BAB IV

ANALISIS HUKUM TISLAI
TERHADAP KONSEP NEGARA SEKULER

Eksistensl Negara.Sekular dan Peran Agama.

Modernisasi sebagai akibat dari westernisasi yang
dilancarkan barat telah mengakibatkan fluktuasi dakam
dunia yang semakin modern. Era industrialisasi : dan
tehnologi telah membuka banyak mata dunia, dan menga-
lihkan perhatian ke dunia Barat Kontemporer.

Perkembansan ini selanjutnya, merasuk dan mempe
ngaruhi negara-negara di seluruh dunia, termasuk Lslam
yang tidak lepas .dari ambisi Barat untuk menyerang umat
Islam akibat kekalahan perang Salib yang memporak-po=-
randakan imperium Romawi. Usaha Barat yang sekuler me
nyebar pengaruh dan kekuatannya, bahwa dengan sekulari
sasi dan westernisasi sebagaimana yang dilakukan Barat
nesara-negara Islam akan mencapai kemaJjuan.

Sekularisasi yang dilancarkan Barat telah meman
cing semangat intelktual muslim dalam memberikan efek-
tifitas pemahaman dalam mematahkan serta menetralisir
serangan Barat. Pemahaman itu selanjutnya memberikan
respek bagi seﬁularisasii itu sendiri., Penerapan Kkon-
sep sekuler di berbagai negara, terutama di  betahan
dunia Islam telah memberikan pengaruh, baik  langsung

ataupun tidak langsung telah mengakibatkan antara lain:
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- Adanya negara vyang secara doktrinal menerima agama akan

tetapi tidak memberikan kesempatan bagi agama untuk ikut

mengaspirasikan dirinya dalam pembangunan.

- Timbulnya negara yang secara terang-terangan memusuhi

agama dan menggantinya apa yang di kenal dengan meteri

alisme ilmiah.

1. Konsep Negara Sekuler Moderat.

Timbulnya negara sekuler, yang memisahkan anta-
ra kepentingan-kepentingan agama dari kepentingan~kepen
tingan negara, telah membagi umat kepada yang mensak ralkan

'kan duniawi dan yang mensakralkan ukrawi. Ini berarti nega-
ra sekuler berusaha membangun kemakmuran negara darifﬁg%f
phisis materiel, sedang agama membangunya dengan men-
tal spritual (rasa keagamaan) yang menurutnya dengan ba
ngunan suci ini umat manusia akan mencapai Ketentraman
dan kedamaian lahir dan batin. Sedang duniawi tak lebih
merupakan jalan menuju ke ukhrawi, kebahagiaan yang aba
diy

Jalan yans di tempuh para sekularis, untuk memi-
sahkan agama ataulbahkan menggantinya dengan pembangu-
pan kemandirian matriel, telah membuat negara menjadi
mandeg, beku dan kaku dari nilai-nilai yang merupakan
spiritualitas pembangunan. Nilai &ang ada hanya ' sema-
ta-mata keuntungan materialis dan sarana hidup yang leng

kap, dengan demikian nyatalah sudah bahwa agama telah
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di-gerogoti dari diri mereka, diasimgkan untuk selanjutnya
di -campakkan dari mereka.

Islam yang menciptakan _ajarén-i gerak hidup vyang
seimbang, keseimbangan antara gerak hidup lahir dan batin,
telah digambarkan dengan manis oleh Muihammad Assad dalam
bukunya "Islam di Simpang Jalan" menyatakan bahwa :

"Shalat adalah gerak vang saling terkordinagi anta
ra gerak jasiani dan rohani", (Moh. Assad, 1985:1

Ini berarti, Islam membangun kesimbangan hidup antara pem-
bangunan matriel dan peribadatan spirituil.

Negara sekuler yang dengan nyata memisahkan antaza
kebutuhan beragama sebagai kebutuhan spirituil dengan kebu
tuhan hidup sebagai kebutuhan materiel, telah memberikan

1

respek bahwa hidup semata-mata merupakan kalkulasi kehidu-
pan matriel,

Jalan vang di Lempuh para modernis, dengan melupalkan
konsep yang sudah mapan, telah membuka jurang sekularisasi
yang dilancarkan Barat. Baratiyang mulai rapuh spirituak-

nya’ séjsﬁ( abad ke 17 yvang lebih terkenal dengan " Zaman
Aufklarung " zaman kecerahan akal, telah membuka Jjalan ke-
arah: materialisme. Hel ini tentunya tidak sejalan dengan
apa yang diajarkan Nabi sebagal prinsip Islam:-yang menga-

jarkan keseimbangan dalam hidup, sebagaimana Sabdanya
) w2 yp - i " ik
lae Bk s 1 s 55 [elg Lol (e S s B e Maul e

"Bekerjalah kamu untuk duniamu, seakan-akan kamu -

akan hidup selama-lamanya. Dan bekerjalah kamu un
tuk akhiratmu seakan kamu gati besok". (Riwayat Itnu
'Asyaker, Muhtar al-Hadits, tt:24)
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Sekularisasi yang masih menerima agama (sekularisme
moderat)‘akan tetapi peran agama sudah mulai mengkerut dan
di kecilkan yang hanya mengurusg masalah perdata (seperti s
perkawinan, perceraian, wakaf dan sebagainya) saja, adalah
bentuk-bentuk vang banyak ditemui di dunia Islam pada umum
nya. Sedangkan usaha sekularisasi yang paling kompeten da
lam sejarah dunia Islam adalah negara Republik Turki seku
ler, yang diproklamirkan tanggal 3 Maret 1924 dengan peng-
hapusén jabatan ‘khelifah, Dengan demikian menjadi sejarah
baru dalam dunia Islam jabatan kekhalifahan yang selama ini
tegak sejak masa Khuiafa al-Rasyidin, sebagaili lambang yang
mempersatukan ummat kini tumbang. Dan selanjutnya Umat ter
pesah-pecah dalam negara-negara yang berdiri sehdiri-sendi
ri dengan otoritas yanr berbeda-beda pula,

Dari tinjauan sejarah ini dapat disimpulken, bahwa
sekularisme moderat sebagai sebuah Konsep negara yang seku
ler telah membawa kedunia baru yang sama sekali jauh dari
bentuk pemerintahan yang Islami. Bentuk pemerintahan Islam
yanz memberi corak tersendiri bagi kekhilafahan modern yarg
mana, masyarakat Islam adalah suatu Demokrasi Politik kare
na pendirian negara berlandaskan perumusan ; "Pemerintahan
Tuhan dari rakyat oleh rakyat", Islam menakankan kemahakua

saan Tuhan, berarti tak seorangpun berhak untuk  mengatur

manusia lainnya. Kepala .Negara, kabinetnya dan parlemen,se

muanya hanyalah wakil yang di pilih oleh rakyat di bawah

undang-undang-Nya dan mandat samawi untuk melaksanakan ad-
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ministrasi sebagai wakil dan abdinya serta wakil-wakil rak
yat (Haidar Baqir, 1993:141).

Dalam pandangan Robert N. Bellah, yang 'di kutip
oleh Nurkhalis Majid; ia mengemukakan ciri-ciri masyara-
kat Islam klasik (zamen Nabi dan Khulafa ar-Rasyidun) yang
ia nilai sebagai suatu masyarakat yang modern. Bellah me-
nyebutkan beberapa unsur struktural Islam klasik yang rele
van dengan argumennya 3 yvaitu monoteisme yang kuat, tang-
gung Jjawab pribadi di hadapan Allah, devaluasi radikal,atau
sekularisasi pramata kesukuan Arab jahiliyah, dan akhirnya
sistem politik demokratis. Untuk leblh jelasnya, mengenal
sek@ilarisasi itu ia mengatakan bahwa "Islam klasik telah -
melakukan devaluasi radikal", dan orang dibenarkan menye-

ytas semua struktur sosial yang a2da

ns

butnya sekularisasi,
berhadapan dengan hubungan antara Allah dam manusia vang
sentral itu. Hal ini berarti pencopotan pranata kesukuan
atau perkeluargaan (kinship) yang telah menjadi pusat kKesu
cian: Arabia pra-Islam, Jadi penggunaan istilah "sekulari-
sasi' dalam sosiologi Bellah mengandung arti pembebasan ,
yaitu pembebasan dari sikap penyucian yanwg tidak pada tem-
patnya. Karena itu ia mengandung makna desakrabisasi, ya-
itu pencopotan ketabuan dan kesakralan dari obyek - -cbyek

yang semestinya .tidak tabu dan tidak sakral., Jika dipro-
veksikan dalam dunia Islam modern sekarang, maka sekulari
sasinya Robert I, Belbah, mengambil bentuk pemberantasan

bid'ah, khurafat dan praktek syirik lainnya.( Nurkhalis ,



92

199%: 258-259). Akan tetapi pengéunaan istilah tersebut ku-
rabg tepat, mengingat kenyataan masa Enlightenment Eropa
telah melahirkan filsafat sekulariéme, sehingga sulit me-
nentukan kapan berubahnya sekularisasi sosiologis menjadi
sekularisme filosofis yang secara khusus bersemangat anti
agama, sebagaimana penolakan H.M. RasJjidi.

Jalam pandangan Muhammad Qutb, atas pemikiran seku-
ler yang menyatalan bahwa dunia ini berkembang, Qutb lebih
suka menggunakan istilah "pertumbuhan manusia'. Karena me-
nurutnya istilah "perke smbangan" berkonotosi langsung pada
pemikiran sekularis yang memerangi dan menghancurkan aki-
dah, atas dasar pendapatnya bahwa: agama adalah,étatis atau
tetap sedangkan kehidupan selalu berkembang, bagaimana ming
kin apama dapat mengatur kehidupan yang terus berkembang T
(Pardoyo, 1993%:83). Pernvataan ini selanjutnya membawa lka-
um sekularis tidak mengakui peran agama umtuk mengatur Ke-
hidupan bernegara. Barat medern percaya akan Kemungkinan
perbaikan spiritual yang nrogresif dari umat manusia seca
ra kolektif dengan capaian praktis dan pemikiran Ilmiah.
Pandangan Barat yang materialis dinamik ini, bertentangan
seratus delapan puluh derajat dengan Islam. Islam ~tidak
pernah membenarkan bahwa alam iﬁsani dalam pehgertian super
indifidualnya secara umum - akan mengalami -=.. .. suatu
proses .~ perubahan dan perbaikan., Pikiran Eropa modern
yang memandang pertambahan pengetahuan dan perkembangan ma

teriel, identik dengan perbaikan spiritual dan moral umat
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manusia. Pada akarnya terdapat ketidak percayaan Barat
terhadap apa yang kita sebut sebagai Mrmuh"; Islam 'm@meman=
dang ruh sebagal suatu realitas yang tidak perlu diragukan.
Keduanya, kemajuan materiel dan kemajuan spiritual harus

berjalan serentak dan berkesimambungan. Sebagaimana Muaham

mad Assat mengilustrasikan tujuan spiritualitas manusia de

ngan konsepsi sosial Islam, menurutnya :

"Pandangan indifidualistik yang 1egas tentang tu-
Juan spiritualitas “.° manusia inl di imbangl

dan dikuatkan secara langsung dengan konsepsi sosi
al Islam yang tegas serta kerja sama kemasyaraka =
tan. . Kewajiban masyarakat ialah mengatur kehidu-
pan lahir dalam cara sedemikian rupa sehingga indi
fidu orang seorang mendapat dorongan - semaksimal
mungkin daiam operjuavngan spritualnya, dasar inilah
vang melandasi syari'ah Islam". (Muhammad Assat ,

19932 34 )

Dengan demikian jelaslah keseimbangan gerak anta-
ra pemenuhan kebutuhan biologis ( duniaﬁi_lé; dengan
tujuan akhir kehidupan ukhrawi, haruslah totalitas memba=-
ngun tatenan spiritualitas dalam kehidupan duniawi dengan
fondasi agama. sebagaimana disinyalir oleh Allah dalam

Al -Qur'an )
o 5B in o f5 o Jole DL e de st podle &
«\¥o rb£/31r éjfug;“'E{éf:iéﬁﬁh)kl“;%jétL'Aj

"Katakanlah; Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampu
anmu, sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak ka
mu akan mengetahui, siapakah (diantara kita) yang
akan memperoleh hasil yang baik dari dunia ini., Se
sungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan

mendapat keberuntungan', (Al-An'aam, 6:135)

Dalam pada itu, Nabi cendiri empat belas abad yang lampau
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telah menggambarkan bahwa agama ini pada akhirnya akan di
anggap asing, aneh dan dianggap tidak relefan lagi dengan
kehidupan modern yang serba materialistis dengan mentuhan
kan akal. Sabda Rasulullah SAW :

é}}ﬁ)ﬁ\/\)\‘c’juﬁD;Mjb;rL(pry\)\l'
s\. o
!y 2 Wy oo 0 Yy Ay S j1 0y ) s 2

"Tslam bernula dalam keadaan tersing dan nantinya
akan kembali terasing seperti sedia kala, berbaha-
gialah orang vang terasing. DMereka selalu memper-
baiki apa vang telah dirusak manusial. (Hadits,

Jadi sekuler, sekularisasi dan sekularisme bertentangan
dengan konsep Islam yang kaffah (menyeluruh ), baik dalam
peri hidup sesial, politik, ekonomi dan seluruh moralitas
dalam kehicupan bermasyarakat haruslah mencerminkan sikap
sikap Islam. Islam yang mengakuil kemerdekaan akal sebagai-
mana pernyataan Ibnu Rusd, akal-juga harus tunduk kepada
peraturan yang hakiki yaitu Al-Qur'an dan Sunnah.

Altaf Gauhar dan Muhammad Al-Bahiy Juga meunghantam
sekularisme, yang menurutnya "Esensi Islam anti teais ter-
hadap sekularisme'-Kerenanya sekularisme tidak mempunyai tem
pat berpijak dalam Islam. Islam adalah agama yang . membim-
bing dan mewgatur kehidupan manusia, dan bukan manusia
yang membuat sesembahan-sesembahan atau tuhan-tuhan sebagal

mana zaman jahiliyah, dan inilah apa yang disebut jahili=

yalr modermn.
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2. Konsep Negara Seluler Ekstrim.

Perkembangan sekularisasi yang dilancarkan Barat
di abad-abad pertengahan (17 - 18 I1), dimana agama masih
di akui keberadaannya walau dalam lingkup internal. Se-
lanjutnya sekularisasi ini membawa orang-orang melepas
kan nilai-nilai kristiani yang selama ini mereka pegang
kuat, pada puncak ke-ekrimannya perlahan-lahan dilepas
kannya tanpa rasa ~malu disertal kebencian yang berla-
rut-larut terhadap agamanya, Kemudian mengganti dogma-
dogma Kr;sten (Katolik) vang sakral, dengan ajaran-aja=-
rang yang sifatnva profan semata. Sebagaimana teriakan‘
Freidrich Nietchze pada abad ke 19 yahg menggemparkan
seluruh dunia BEropa bahwa,"fuhan telah mgti". pernyata-
an ini semata-mata akibat krisis teologi krésten yang
tidak mampu membendung gelombang ilmu:pengetahuan yang
sekuler materialistis, sihingga agama bukan saja diasing
kan dari dada-dada mereka, secara terang-terangan nega
ra memusuhi agama dan menghancurkannya. £Aksi protes
ini telah melahirkan "Gerakan Protestantisme" yang ber-
hasil mendobrak dogma-dogma Kristen Katolik,

Seﬁelah Kristen lama terpuruk, kini muncul Kresten

N .
protestan yang mendominasi seluruh tatanan sosial masya

rakat Eropa. Sekularisasi periode pertama _melahirkan

ideologi kapitalisme dengan prinsip fre enterprise,l)

1)Fre enterprises, adalah suatu situasi, yang di dalamya
setiap anggata masyarakat memiliki kebebasan berusaha.
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sekularisasi periode ke dua melahirkan ideologi sosialis
dengan prinsip classless society (masyarakat tanpa kelas).
Dominasi struktural kapitalisme tidak saja merebak dalam
masyarakat Barat, ideologi kapitalisme memiliki - kekuatan

cukup besar dalam mcntlﬂngﬂnmasikaﬁ struktur sosial-budays,

e

politik dan ekonomi keseluruh dunia, termasuk Jjuga negara=-
negara Islam. Gejala semacam inilah yang oleh Johan Gﬁltung
disebut sebagai gejala Dominan ﬁvmtom2), dalam kontek in-
ternasional sering disebut imnerialixmeElf. (Fachry Ali ,
1991:26-27). = Sedanrkan sosialisme lahir sebagai - kritik
#erhadap tre enterprise. Marx sebagai tokohnya memberi ana
lisa bahwa keberhasilan kapitalisme telah menciptakan kelas
pekerja yang sangat besar (proletariat), sehingge dalam ma
Syarakat akan ada dua kelas yang saling bermusuhan yaitus
kaum kapital (pemilik modal) dan kaum buruh (proletar[at).
Dasar teori lMarx adalah "teori nilai buruh" (labor theory
of value), yang didasaikan beshwa seluruh nilai ekonomi diha
silkan oleh tenaga kerja, bukan oleh faktor-faktor produk-
si lainnya (Fachry AlLi, 1991:38).

Dalam Islam secara kenyataan diakui adanya kelas da
lam masyarakat, karena setiq)orang dikaruniai Kemampuan
yang berbada. Kenyataan ini tidak boléh dipakai untuk ge-

lakukan pemerasan, sebagaimana terjadi di negara kapita-

lis, bahkan sebaliknya setiap muslim harus &da  tenggang

f ' -

5YDominance system, yaitu suatu sistem yang mendominasi sis
tem-sistem lainnya.

3) Imperilalisme, adalah suatw tipe hubungan dalam suatu ma

syarakat (kolektifitas) yang mendominasi masyarakat lain

nya.
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rasa dan timbul rasa solidaritas sosial, seperti zakat ,
shadagah, infak, menyantuni anak yatim dan banyak lagi.
penghargaan terhadap indifidu yang menjadi dasar bagi kapi
talisme, memang ada perﬂamaannya.denmmn T=lam, Hanva dalam
kapitalisme pencghargaan terhadap indifidu tidak ada batas
nya, sebaliknya komunisme « tidak mengindahkan indifidu, se
hingga kehendak ipdifidu di batasi.

Melihat kenyataan di atas, memang tampak ada titik
temu antara ajaran Tslam dengan komunisme dalam hal
perjuangan kaum miskin. Juga dengan kapitalisme mengenai
penghargaanb terhadap indifidu, Dengan demikian Islam bher-
diri di tengah antara komunisme dan kapitalisme. Dengan
mengakul kehidupan yang berbeda, Islam bukan berarti meman
Jjakan kelas tertentu. Hukum Islam diperlakukan bagi umat
manusia dengan kedudukan yang sama (Imam Munawir, 1 08L2214)

Gazasan kehidupan ekonomi dalam Islam sebagalimana
di capangkan pertana kali oleh Ibnu Taimiyah adalah bes
nang merah keadilan sosial dan penekanan tugas-tugas manu-
sia sebagai makhluk sosial yang mengemban kewaibai kolek
tif untuk menciptakan kesejahteraan bersama, bukan sekedar
makhluk indifidu dengan tugas-tugas indifidualoya. Profe-
sor Fazlur Rahman salah seorang pemikir Tglam terkemuka de
wasa ini menilai bahta gagasan-gagasan reformasi Islam yang
muncul abad ke 17-19 M, pada dasarnya menunjukkan kearakte

ristik yang sama sebagal gagasan pokok TIbnu Taimiyah, bah

wa gerakan-gerakan pembaharuan itu mengedepankan rekonstrik
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si sosio-moral masyarakat Islam (Amien Rais, 1982:IX -.X)

Dengan demikian tampak jelas bahwa 51stem Islam bukanlah

sosialisme maupun kapitalisme., Sistem Islam adalah sebuah
sub sistem yvang mengatur keselarasan hidup antara kehidu=
pan pribadi (prifat) tanpa mengenyampingkan kehidupan kema
syarakatan (publik). Sebagaimana Firman Allah dalam. Al-

Qur'an ;
s U il 8, N 3 e Joey [P

(Yt r LAl QJ?LLsézdiﬂ AJgLA}B\ ,559#a4d AJQ vc%JiA)

"Dan Allah melebihkan sebagian kamu dari sebagian
yang lain dalam hal rizki, tetapl orang=orang yang
dilebihkan (JLﬁxln a ) twdqx mau memberikan . rizki
mereka kepada budak-budak ()ro letariat/buruh) yang
mereka miliki, agar mereka sama (merasakan) riski
itu. Mengapa Joreka menﬁlnxkarl nikmat Allah 2?".

(A Nahl, ‘16:7-1)

v e

Jadi Jelaslah, baik sekularisme moderat ataupun se=

kularisme ekstrim keduanya tidak mendapat dalam dunia

Islam. Penolakan Islam atas sekularisme: bukan - saja
wio . : ,

sekularicme . menduniawikan hal-hal yang -.semestinya

bersifat profan, tetapli penolakannya atas agama dan permu
suhan terhadap agama yang sakral, bahkan penghancuran ter-
hadap entitas agama yang bertentangan dengan Islam yang

membangun struktur dunia dengan fondasi agama. Namun ada

saja umat Islam yang termakan belai lembut sekularisasi 5
yang menurutnya menjavnjikan kemajuan-kemajuan dan keéelara

san dengan dunia modern.
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Hakekat Negara Islam dan Fksistensi. Negara.Sekular.

Negara -dalam Islam adalah sebmah pemerintahan
yang mendapat mandat dari umat dalam melaksanakan ama
nat Allah untuk menerapkan syariat. Islam bukan anar
kisme kekuasaan, kekugsaan dalam Islam diperlukan da-
lam menerapkan sebuah tatanan nilai-nilai Islam. Islam
di bangun atas lima rukun dalam masyrakat bernegara
yaitu ; pertama Shahadat, pentauhitan kepada Allah
dan pengakuan .atas Rasul dalam memurnikan ajaran-Nya.
Kedua Shalat werupakan aktualisasi diri dalam menja-
lankan perintah dan menjauhi larangan-Nya. Ketiga
Zakat, merupakan realisasi diri dalam mehjalin hubungan
kemasyarakatan (hablum minannas) yang merupakan esensl
shalat (Hablum min=Allah), Ke-empat Puasa, pensucian
secara kolektifitas lahir dan batin. . Kelimg Haji ,
ukhuwah Islamiah, kesatuan umat Islam diseluruh dunia
dan satu rasa sata jiwa dalam mensyi'arkan Islam. Keli
ma rukun inilah yang melandasi dan mefliperkuat sebuah
pemerintahan Islam. '

Menurut Fazlur Rahman, organisasi negara da-
lam Islam memperoleh kekuasaanya dari rakyat, yaitu
masyarakat muslim dan karenanya ia bersifat demokratik.
Menurut teori Islam negara dapat di bentuk apabila ada
sekelompok orang yang menyatakan bersedia melaksanakan
kehendak Allah sebagaimana tercantum dalam waghyu-Nya.

Hodel negara semacam ini kita kenal dalam sejarah per-
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nah di bentuk olel Nabi Myhammad SAW, dengan adanya kesedia
an semacam ini berati telah membentuk suatu umat  muslim,
Negara adalah organisai yang mendapat kepercayaan dariumat
untuk mengemban tugas dalam memenuhi keinginan umat. Tidak
diragukan lagi bahwa negara Islam itu mendapat Jaminan
dari rakyatnya (L. Espesito, 1982:481)

Adapun yang tenjadi ciri dari pemeringahan Islam
bahwa Islam menganut azas musyawarah, dam ini wyang +'tidak
dimiliki oleh sistem-sistem lain vang ada, termasuk yang
menganut faham. sekuler jelas-jelas bertentangan dengan mrin
sip ini. mengingat negara sekuler moderat yang memberi ke-
bebasan seluag-luasnya kepada indifidu maupun negara seku
ler ekstrim yang tidak mengakui hak._hak indifidu dengan
mempersamakan hak-hak mereka semuanya, ini tidak mendapat

tempat dalam Islam yang menganut azaz mugyawarah agar ti-

jub

dak terjadi silang sengketa diantara sesama muslim selaku
hamba Allah dengan pengakuan terhadap hak mereka masing -

masing. sebagaimana digariskan oleh Allah

(YA 2 g idl B \h__#aé)jr~4;,é§ﬂqu9

"Dan urusan meraka dimusyawarahiian dengan meraka,
(Asy-Syura, 42:38)

Nabi sendiri selaku pembawa risalah, dalam memimpin  kaum
muslimin tetap tidak mengubah sistem pemerintahan yang su-
dah ada, dan jika beliau mendapat wahyu dan ternyata kai-
dah-kaidahnya bertentangan dengan prinsip-prinsip - lama

orang-orang Arab, maka beliau hanya mengarahkan . meraka
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kepada pandangan hidup yang baru, tanpa mengubah  prinsip
dasar pemerintahan Arab sebelumnya. Seperti kebijakan Nabi
dakam menetapkan urusan pemerintahan kepada rakyatnya, uru
san Ka'bah misalnya e wenangnya tetap di pasrahkan kepada
Bani Hasyim, urusan perang diserahkan kepada Bani Makhzum,
sedang urusan penanganan masalah denda dan pembayaran hu=
tang menjadi wewenang Bani Payim begitulah seterusnya. -
(Heikal, 199%:18-19).

Kekuasaan agama dalam Islam ini mencakup pengatuman
pengaturan masalah-masalah keduniaan sebagai realisasi dari
penerapan nilai-nilai Islam agar lebih Islami, sehingga
Islam diakui tidak hanya sebagai dogma belaka, Ban itupun
diakui oleh tokoh-tokoh orientalis di luar Islam, seperti
John J, Donohur dan John L. Espesito, dalam bukunya :
"Islam dan Pembaharuan™ ia menyatakan, Islam memerintah-
kan agar persoalan-persoalan kaum muslimin ditanggulangi
melalnl syura atau kausalitasi timbal balik ( musyawarah )
oleh karena itu kepala negara perlu dibantu oleh sebuah
badan legislatif jamg harus mewakili kehendak rakyat (John
1. Espesito, 1982:432). Ilenurutnya pula, Kepala negara
dalam Islam merupakan pusat dari segala.. kekuasaan skseku-
tif, kekuasaan sipil dan militer serta kKekuasaan yang seca
ra tehnis di kenal dengan istilah "kekuasaan keagamaan'".

(L. Espesito, 1982:430), Tampaklah sudah Islam sebagail

asama yang mengatur maslah pemerintahan tidak gaja diakui

oleh Islam sendiri, tetapi orang-orang- .Baratpun mengakui



102
akan hal itu,

Nilai-nilai Barat vang sekuler yang memandang agama
terpisah dari urusan-urusan negara dan bahkan pada tingkat
ke-ekstrimannya tidalk mengakui keberadaan agama dalam sega
la aspeknya, dan mebangunnya dengan kehidupan berdasarkan
TIlmu pengetahvan, kesimpulan-kesimpulan Ilmiah,kemerdekaan
kebebasan, penemuan-penemuan baru dan lain-lainnya sebagai
tuhan-tuhan baru di abad modern menggantikan kedudukan
tyhan lama vang telah lama mati, Tepat sekald. apa yang;
dikatan Abul-'Ala Al-}u'arriy dalam bait syairnya yang di

kutip olehs Ahmad Amin 3 (Amin, 1991:227)

Ada dua Jjenis manusia di muka bumi,

yang satu berakal tanpa agama
dan yvang lain beracama tanpa akal.

Kritikan ini tidak saja ditujukan pada lkaum sekularis, teta
pi juga ditujukan kenada kaum muslimin yang mengambil ide
paham sekuler sebagai sisi dari modernisasi.

Usaha-usaha modernigasi yang dilakukan para modermis
tanpa menghiraukan nilai-nilai Islam, dengan mengambil ben
tuk sekuler yang tanpa penghargaan terhadap agama sama se=
kali adalah tidgk bisa ditolelif oleh Islam. Modernisasi
dalam Islam adalah modernisasi yang menopang kehidupan be-
ragama dan bukan malah mengasingkan agama dalam kehidupan
bernegara, Berdirimya nuegara Islam menjadi syarat momomin
tal bagi terlaksananya syariat-syariat Islam. Agama tidak

boleh lepas‘dari negara, sebagaimana roh yang kenyatu de-

ngan Jjasat. Apabila keduanya dipisahkan maka yanag akan
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terjadi adalah sesuatu yang tidak pernah kita kehendaki
adalah kematian. mati adalah berakhirnya gerak hidup. Se-

dang apabila agama tercabut dari sebuah negara, maka yang

ada hanyalah kehidt

ot

pan jasat tanpa roh, tak ubahnya bina-

tang-binatang liar yang saling memangsa. Dan ini bertenta-

I

ngan fitrah manusia yang dikaruniai akal. Akal berfungsi

.

sebagai alat pengkordinasian diri dalam merealisasikan an-
tara iman da. amal, .antara yang-sakral dengan yang -profan,

antara agema dan negara. Dalam Qur'an suci telah digaris=-

kan _ . .
ﬂ';i alis Jowl doo0, % %;Gj}ﬁj<}~uﬁhku§5C1*JLj‘&»ELF“hk9J
¢ Tt~ odb __,u{,_@ijh_ -9 \5;&( L-Agﬂt I

nSesungguhnya Kami menciptakan manusia dalam bentuk
vang sebaik-baiknya, kemudian Kami kembalikan dia
ketempat yang serendah-rendahnya,  kecuali orang-
orapg(x&ng beriman dan beramal shaleh"., ( At-Tiin,
146

Dalam hal ini salah seorang sarjan Mesir, Faruq 'Abd al-

Salam menyatakan dengan tegas bahwa ;

"Agama Islam tidak mengakul pemisahan apapun antara
negara dan agama, menurut kewajiban-kewajiban moral
(figh) Islam, Negara merupakan bagian yang tak ter

isahkan dari agama, negara dan agama adalah satu'.

Eﬁassam Tibi, 1994:165)



